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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk untuk meningkatkan peran kepala 

madrasah dalam kepemimpinan pembelajaran. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kepengawasan kolaborasi yang dilakukan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja kepala madrasah sebagai 

pemimpin pembelajaran. Berdasarkan data pratindakan dan Siklus  II 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan peningkatan kepemimpinan 

pembelajaran dilakukan melalui on the job training sebanyak dua siklus. 

Dimulai dari pratindakan, siklus I, dan siklus II dengan melibatkan unsur-

unsur pengawas dan kepala madrasah serta dukungan pokjawas 

Kabupaten Cirebon. On the job training dilakukan ditempat kerja dengan 

setiap siklus dilakukan evaluasi. Penekanan kegiatan sesuai dengan butir 

setiap instrumen indikator pencapaian kepemimpinan dalam 

pembelajaran. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa probabilitas atau sig (2-

tailed) sebesar 0,000 <0,05, artinya terdapat perbedaan yang siginifikan 

kepemimpinan pembelajaran antara siklus I dan siklus II 
   

 

Keywords:  

On The Job Training , 

 

Abstract: This study aims to increase the role of madrasah principals in 

learning leadership. This type of research is a collaborative supervisory 

action research conducted to improve and enhance the performance of the 

principal as a learning leader. Based on the pre-action data and Cycle II, it 

can be concluded that the learning leadership improvement activities are 
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The Role of the Head of 

Madrasah, Learning 

Leadership 

carried out through on the job training in two cycles. Starting from the pre-

action, cycle I, and cycle II by involving elements of supervisors and 

madrasah principals as well as support from the Cirebon Regency 

Pokjawas. On the job training is carried out in the workplace with an 

evaluation in each cycle. The emphasis of activities is in accordance with 

the items of each instrument of indicators of leadership achievement in 

learning. The results of the t-test indicate that the probability or sig (2-

tailed) is 0.000 <0.05, meaning that there is a significant difference in 

learning leadership between cycle I and cycle II. 
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PENDAHULUAN 

Kepala madrasah menempati posisi yang sangat strategis dalam mewujudkan 

pendidikan yang bermutu. Terkait dengan tugas dan posisinya yang sangat strategis, 

maka kepala madrasah dituntut memiliki kreatifitas, yakni kemampuan untuk 

mentransformasikan ide dan imajinasi serta keinginan-keinginan besar menjadi 

kenyataan. Untuk menjadi orang kreatif, seorang kepala madrasah harus memiliki 

imajinasi, harus memiliki kekuatan ide melahirkan sesuatu yang belum ada sebelumnya, 

kemudian untuk menjadi orang kreatif, kepala madrasah juga harus berusaha mencari 

cara bagaimana ide-ide tersebut diturunkan menjadi sebuah kenyataan.  

Dengan demikian, untuk menjadi kreatif setiap kepala madrasah harus memiliki dua 

variabel utama, ide dan karya. Ide dan gagasan tanpa karya hanya akan menghasilkan 

mimpi-mimpi indah tanpa membawa perubahan, sebagaimana juga karya tanpa gagasan 

baru hanya akan menghasilkan stagnasi dan kejumudan (Dede Rosyada, 2015).  

Tugas kepala madrasah sebagai seorang manajer, sangat kompleks, tidak sekedar 

mengelola kurikulum dan buku ajar, tapi juga SDM guru, staf tata usaha dan juga 

mengelola serta mengembangkan aset dan mengelola keuangan institusi. Dengan 

demikian, dia harus memiliki tiga kecerdasan, yakni kecerdasan profesional, kecerdasan 

personal dan kecerdasan manajerial(Dede Rosyada, 233). 

Kecerdasan profesional adalah penguasaan terhadap berbagai pengetahuan dalam 

bidang tugasnya, yakni pendidikan. Seorang kepala madrasah harus menguasai teknik 

penyusunan kurikulum, perencanaan pembelajaran, strategi pembelajaran, evaluasi, 

pengelolaan kelas, dan berbagai pengetahuan tentang pendidikan dan pembelajaran. 

Tidak mungkin jabatan kepala madrasah dipegang oleh seseorang yang tidak menguasai 

pendidikan,  atau sama sekali tidak pernah mengalami profesi keguruan, karena dia harus 

mengelola seluruh sumber daya untuk proses pendidikan dan pembelajaran. 

Bersamaan dengan itu, kepala madrasah juga harus memiliki kecerdasan personal, 

yakni bisa menerima orang lain, menghargai orang lain, dan selalu respek kepada seluruh 

gurunya, seluruh orang tua siswa dan bahkan dengan tokoh-tokoh pendidikan di sekitar 

sekolahnya. Demikian pula, kepala madrasah harus respek pada para siswanya, termasuk 

siswa yang tertinggal dalam penguasaan bahan-bahan ajar, agar tidak ada satu anak pun 

yang tertinggal oleh rombongan belajarnya. Tidak boleh ada disparitas yang mencolok 

antara satu dengan lainnya, dan tidak boleh membedakan layanan hanya karena 

perbedaan etnik, bahasa, budaya dan agama. Kepala madrasah harus memiliki rasa 

percaya diri yang baik untuk berhadapan dengan para pejabat daerah dan pusat, dan tidak 

boleh superior terhadap guru, staf dan seluruh jajaran pegawai di sekolahnya. 

Terakhir, seorang kepala madrasah harus memiliki kecerdasan manajerial, yakni 

memiliki ide-ide besar untuk kemajuan sekolahnya, mampu mengorganisir seluruh 

stafnya untuk melaksanakan program yang sudah ditetapkan sebagai rencana kerja 

tahunan, mampu memberi motivasi kepada seluruh staf akademik dan staf non akademik, 

dan selalu menghargai seluruh stafnya itu. Seorang kepala sekolah, harus mampu 

berkomunikasi dengan baik untuk membuat seluruh stafnya faham akan sesuatu yang 

harus mereka kerjakan, dan mampu mendorong mereka untuk bekerja memajukan 
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institusi sekolahnya. Dan bahkan seorang kepala madrasah harus mampu mengevaluasi 

secara obyektif pekerjaan yang diselesaikan oleh seluruh tim kerjanya, dan menjadikan 

sebagai inspirasi untuk perbaikan di waktu yang akan datang. 

Kepala madrasah harus merumuskan visi kepemimpinannya yang jelas dan terukur, 

dan dapat difahami oleh semua staf akademik dan non akademik sehingga mereka 

memahami apa yang harus dikerjakan sesuai visi kepala madrasahnya. Kemudian 

menciptakan suasana yang dapat mendukung pelaksanaan proses pembelajaran, 

memimpin seluruh stafnya, serta mengelola seluruh orang dan proses untuk 

mempercepat kemajuan madrasah. 

Di samping itu semua, ada hal yang sangat krusial yang harus dilakukan kepala 

madrasah dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan yang menjadi tanggung 

jawabnya, yakni peningkatan kualitas proses dan hasil belajar. Kunci utama peningkatan 

mutu tersebut adalah guru. Pendidikan yang baik harus ditopang oleh guru yang memiliki 

kapabilitas, loyalitas dan integritas, serta akuntabilitas pelaksanaan tugas. Untuk 

keempat tagihan utama tersebut, guru harus bersikap profesional. Kepala madrasah 

harus memiliki komitmen kuat untuk mengembangkan, meningkatkan dan memelihara 

profesionalisme para guru di madrasahnya 

Dalam konteks ini kepala madrasah harus memiliki leadership yang kuat khususnya 

kepemimpinan dalam pembelajaran. Dalam Penilaian Kinerja Kepala Madrasah di 

Madrasah Binaan, capaian kepemimpinan kepala madrasah belum maksimal. Hal ini 

dapat dicermati dari tabel di bawah ini: 

 

No Kriteria Tingkat Ketercapaian 

1 
Bertindak sesuai dengan visi dan misi sekolah/ 

madrasah. 

50% 

2 
Merumuskan tujuan yang menantang diri sendiri dan 

orang lain untuk mencapai standard yang tinggi. 

36,1% 

3 
Mengembangkan sekolah/madrasah menuju organisasi 

pembelajar (learning organization). 

36,1% 

4 
Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang 

kondusif dan inovatif bagi pembelajaran. 

52,8% 

5 
Memegang teguh tujuan sekolah dengan menjadi 

contoh dan bertindak sebagai pemimpin pembelajaran. 

72,2% 

6 Melaksanakan kepemimpinan yang inspiratif. 27,8% 

7 

Membangun rasa saling percaya dan memfasilitasi 

kerjasama dalam rangka untuk menciptakan kolaborasi 

yang kuat diantara warga sekolah/madrasah 

55,6% 

8 

Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan 

sekolah/madrasah sebagai organisasi pembelajar yang 

efektif. 

58,3% 

9 
Mengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan visi, misi, dan tujuan sekolah. 

50% 

10 
Mengelola peserta didik dalam rangka pengembangan 

kapasitasnya secara optimal 

58,3% 
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Dari tabel di atas nampak bahwa sejauh ini kepemimpinan kepala madrasah belum 

sepenuhnya optimal, terutama pada aspek merumuskan tujuan yang menantang diri 

sendiri dan orang lain untuk mencapai standard yang tinggi, mengembangkan 

sekolah/madrasah menuju organisasi pembelajar, dan melaksanakan kepemimpinan 

yang inspiratif.. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kepengawasan kolaborasi yang 

dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja kepala madrasah sebagai 

pemimpin pembelajaran. Taggart (Denzin, Norman K & Lincoln Yvonna, 2009: 440) 

mengungkapkan bahwa penelitian tindakan umumnya mencakup penggunaan model-

model penelitian dan pengumpulan data kualitatif dan interpretif dari kalangan 

pendidik/guru. 

Penelitian tindakan kepengawasan kolaborasi atau Penelitian Tindakan 

Parsitipatoris (PAR) dilakukan dengan kerjasama antara kepala madrasah dengan 

peneliti. Dalam PAR seringkali digunakan tiga ciri khusus yang menjadikannya berbeda 

dengan penelitian konvensional yaitu adanya tanggungjawab bersama atas proyek 

penelitian, analisis berbasis komunitas dan orientasi menuju tindakan masyarakat 

(Denzin, Norman K & Lincoln Yvonna, 2009: 439). 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian yang 

diungkapkan oleh Kemmis dan Taggart yang merupakan pengembangan dari model Kurt 

Lewin. Model ini dapat mencakup beberapa siklus dan pada masing- masing siklus 

meliputi tahapan yaitu: 

1. planning atau perencanaan 

2. acting and observing atau pelaksanaan dan observasi 

3. reflecting atau refleksi 

4. revise plan atau revisi perencanaan. 

Tahapan-tahapan tersebut berlangsung secara berulang-ulang sampai tujuan 

penelitian tercapai. Adapun gambaran pelaksanaan model tersebut dapat dilihat dari 

gambar berikut: 
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Gambar 1.  

Model PTK Kemmis & Taggart (sumber: Denzin, K Norman & Lincoln 

Yvonna, 2009:470) 

 

Keterangan: 

1. Plan (perencanaan) 

2. Act & observe (pelaksanaan dan observasi) 

3. Reflect (refleksi) 

4. Revised plan (revisi perencanaan) 

 

Proses pelaksanaan tiap siklus meliputi: 

1. Perencanaan: perencanaan ini dimulai dari observasi atau pengamatan guna 

mengetahui permasalahan, kondisi, situasi dan potensi yang ada di madrasah 

tersebut, analisis situasi, perumusan program perbaikan atau alternatif pemecahan 

masalah, penyusunan rencana kegiatan, penyusunan perangkat program, dan  

instrumen pengumpulan data dan evaluasi yang akan digunakan. 

2. Pelaksanaan: pelaksanaan dilakukan dalam on the job training sesuai dengan rencana 

yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan ini peneliti merekam semua yang terjadi dalam 

on the job training baik dalam bentuk catatan, foto maupun video guna dijadikan data 

yang akan digunakan sebagai bahan refleksi dan evaluasi. 

3. Refleksi & Evaluasi: hasil pengamatan kemudian dievaluasi dalam bentuk refleksi. 

Apabila hasil refleksi menunjukkan belum adanya perbaikan sesuai yang diinginkan 

maka kemudian disusun kembali rencana perbaikan yang akan dilakukan dalam 

siklus berikutnya. Hal demikian terus dilakukan sampai tujuan yang diinginkan dapat 

tercapai. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 

Hasil Analisis Data Pratindakan 

 
Tabel di atas menunjukkan nilai minimum 18 dan maksimum 27, rata-rata skor 

24,42 dengan standar deviasi 3,04.  

 

Siklus I 

1. Perencanaan Siklus I 

Dalam perencanaan peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Menyusun RKM 

b. Berkoordinasi dengan kepala madrasah 

c. Menyiapkan rubrik penilaian 

d. Menyiapkan perlengkapan supervisi manajerial 

 

2. Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan siklus I tanggal 7-31 Januari 2017, bertempat di madrasah masing-

masing. Dihadiri 4 kepala MIS kepala dan 3 kepala MI  dari masing-masing madrasah 

binaan. Kegiatan diawali dengan absen pagi,  berdoa, dan dilanjutkan dengan kegiatan on 

the job training. 

 

3. Observasi Siklus I 

Pada pelaksanaan siklus I antusiasme kepala  madrasah sangat tinggi dalam 

mengikuti kegiatan. Beberapa guru aktif bertanya dan sharing pendapat berkaitan 

dengan teknik administratif dan implementasi kepemimpinan dalam pembelajaran.  

 

4. Refleksi Siklus I 

Pada prinsipnya pelaksanaan siklus I telah berjalan dengan baik, namun perlu 

ditingkatkan melalui on the job training. Adapun hasil siklus I sebagai berikut: 
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Tabel 2. 

Analisis Data Siklus I 

 
Tabel di atas menunjukkan skor minimum 16, skor maksimum 26,  rata-rata skor 

20 dengan standar deviasi 3,79. 

 

A. Siklus II 

1. Perencanaan Siklus II 

Perencanaan siklus II dengan melakukan perbaikan dari siklus I. On the job training 

yang dilakukan kepala madrasah menyentuh aspek supervisi. Dalam perencanaan 

peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Menyusun RKM dengan pendekatan produk kerja/supervisi madrasah 

b. Menyiapkan rubrik penilaian 

c. Menyiapkan perlengkapan supervisi manajerial  

 

2. Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan siklus II tanggal 2-30 April 2017, bertempat di madrasah masing-masing. 

Dalam pelaksanakan siklus II peneliti malakukan supervisi secara berkala sekaligus 

melaksakan penilaian secara gradual kepada kepala madrasah. 

 

3. Observasi Siklus II 

Pada pelaksanaan siklus II antusiasme kepala madrasah sangat tinggi dalam mengikuti 

kegiatan on the job training. 

 

4. Refleksi Siklus II 

Pada prinsipnya pelaksanaan siklus II telah berjalan dengan baik, dan menyenangkan. 

Adapun hasil siklus II sebagai berikut: 
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Tabel 3. 

Analisis Data Siklus II 

 

 
Tabel di atas menunjukkan nilai minimum 32 dan maksimum 35, rata-rata skor 

33,9 dengan standar deviasi 1,25. 

 

Pembahasan 

Dari setiap siklus sudah terdapat peningkatan rata-rata. Berikut ini disajikan 

perbedaan pencapaian skor kepemimpinan pembelajaran sebelum dan sesudah 

dilakukan kegiatan on the job training. 

 

Tabel 4. 

Perbandingan Kualitas Kepemimpinan Pembelajaran 

Sebelum dan Sesudah On The Job Training 

 

No Kriteria 
Sebelum On The 

Job Training 

Sesudah On The 

Job Training 

1 
Bertindak sesuai dengan visi dan misi 

sekolah/ madrasah. 

50% 57,5% 

2 

Merumuskan tujuan yang menantang 

diri sendiri dan orang lain untuk 

mencapai standard yang tinggi. 

36,1% 52,5% 

3 

Mengembangkan sekolah/madrasah 

menuju organisasi pembelajar 

(learning organization). 

36,1% 45% 

4 

Menciptakan budaya dan iklim 

sekolah/madrasah yang kondusif dan 

inovatif bagi pembelajaran. 

52,8% 60% 

5 

Memegang teguh tujuan sekolah 

dengan menjadi contoh dan bertindak 

sebagai pemimpin pembelajaran. 

72,2% 75,5% 



10 | On The Job Training  untuk Meningkatkan Peran Kepala Madrasah Dalam Kepemimpinan Pembelajaran 

     ©  Miftah 

 

 

Available at : arji.insaniapublishing.com/index.php/arji 

      DOI : 

       P-ISSN : 2774-9290 

       E-ISSN : 2775-0787 

6 
Melaksanakan kepemimpinan yang 

inspiratif. 

27,8% 65% 

7 

Membangun rasa saling percaya dan 

memfasilitasi kerjasama dalam 

rangka untuk menciptakan kolaborasi 

yang kuat diantara warga 

sekolah/madrasah 

55,6% 65% 

8 

Bekerja keras untuk mencapai 

keberhasilan sekolah/madrasah 

sebagai organisasi pembelajar yang 

efektif. 

58,3% 58,5% 

9 

Mengembangan kurikulum dan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

visi, misi, dan tujuan sekolah. 

50% 62,5% 

10 

Mengelola peserta didik dalam rangka 

pengembangan kapasitasnya secara 

optimal 

58,3% 65% 

 

Adapun untuk mengukur apakah terdapat perbedaan antara pratindakan dan siklus 

II maka dilakukan uji t yang didahului dengan uji normalitas dan uji homogenitas data. 

 

1. Uji Normalitas 

 

 

Tabel 5. 

Uji Normalitas Data Pratindakan dan Siklus  II 

 
 

 

 

2. Uji Homogenitas Data 

 

. 
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Tabel 6. 

Uji Homogenitas Data Pratindakan dan Siklus II 

 
 

Tabel tersebut menyatakan sig sebesar 0,362 > 0,05 sehingga data homogen. 

Selanjutnya dilakukan uju t , dengan bantuan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 7. 

Hasil t Test 

 
 

Dari tabel di atas nilai probabilitas atau sig (2-tailed) sebesar 0,000 <0,05, artinya 

terdapat perbedaan yang siginifikan kepemimpinan pembelajaran antara siklus I dan 

siklus II. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan data pratindakan dan Siklus  II dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

peningkatan kepemimpinan pembelajaran dilakukan melalui on the job training 

sebanyak dua siklus. Dimulai dari pratindakan, siklus I, dan siklus II dengan melibatkan 

unsur-unsur pengawas dan kepala madrasah serta dukungan pokjawas Kabupaten 

Cirebon. On the job training dilakukan ditempat kerja dengan setiap siklus dilakukan 

evaluasi. Penekanan kegiatan sesuai dengan butir setiap instrumen indikator pencapaian 

kepemimpinan dalam pembelajaran. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa probabilitas 

atau sig (2-tailed) sebesar 0,000 <0,05, artinya terdapat perbedaan yang siginifikan 

kepemimpinan pembelajaran antara siklus I dan siklus II. 
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